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Abstrak	

Membaca	 visual	 menjadi	 keterampilan	 penting	 di	 abad	 ke-21	 yang	 menekankan	
informasi	 visual.	 Oleh	 karena	 itu,	 diperlukan	 adanya	 literasi	 visual	 untuk	 dapat	
berpikir	kritis,	kreatif,	dan	reflektif	dalam	menafsirkan	makna	visual,	khususnya	pada	
sastra.	Penelitian	 ini	bertujuan	untuk	menyintesis	kajian	 literatur	mengenai	 literasi	
visual	 dalam	 konteks	 sastra	 untuk	melihat	 proses	 pemaknaan	 dan	 perkembangan	
kognitif	 pembaca.	 Metode	 yang	 digunakan	 adalah	 kajian	 pustaka	 dengan	 data	
penelitian	berupa	artikel	jurnal	dan	buku	akademik	yang	relevan	dengan	topik	literasi	
visual,	 multimodalitas,,	 persepsi,	 dan	 sastra	 yang	 dipublikasikan	 dalam	 tiga	 puluh	
tahun	 terakhir.	 Hasil	 sintesis	 menunjukkan	 bahwa	 literasi	 visual	 dalam	 sastra	
berfungsi	 sebagai	 kognitif-interpretatif	 yang	 memungkinkan	 pembaca	 dewasa	
mengintegrasikan	 unsur	 visual	 dan	 verbal,	 mengaitkannya	 dengan	 pengalaman	
emosional,	dan	membangun	makna	secara	kritis.	Selain	itu,	penelitian	ini	memberikan	
kontribusi	 konseptual	 dengan	 memperluas	 kajian	 literasi	 visual	 pada	 sastra	 dari	
perspekrif	 orang	dewasa.	Penelitian	 ini	 juga	dapat	menjadi	 landasan	pembelajaran	
sastra	berbasis	multimodalitas.		

Kata	Kunci:	literasi	visual,	membaca	sastra,	orang	dewasa,	persepsi,	kognitif	
Abstract	

Visual	reading	has	become	an	essential	skill	in	the	21st	century,	which	emphasizes	the	
dominance	of	visual	information.	Therefore,	visual	literacy	is	needed	to	enable	critical,	
creative,	 and	 reflective	 thinking	 in	 interpreting	 visual	 meanings,	 particularly	 within	
literary	contexts.	This	study	aims	to	synthesize	existing	literature	on	visual	 literacy	in	
literature	 in	 order	 to	 examine	 meaning-making	 processes	 and	 readers’	 cognitive	
development.	 The	method	 employed	 is	 a	 literature	 review,	 using	 data	 in	 the	 form	 of	
academic	journal	articles	and	scholarly	books	related	to	visual	literacy,	multimodality,	
perception,	and	literature,	published	over	the	past	thirty	years.	The	synthesis	shows	that	
visual	literacy	in	literature	functions	as	a	cognitive–interpretative	process	that	enables	
adult	 readers	 to	 integrate	 visual	 and	 verbal	 elements,	 connect	 them	with	 emotional	
experiences,	 and	 construct	 meaning	 critically.	 Furthermore,	 this	 study	 offers	 a	
conceptual	contribution	by	extending	visual	literacy	research	in	literature	from	an	adult	
perspective.	It	also	provides	a	foundation	for	multimodal-based	literary	learning.	

Keywords:	visual	literacy,	literary	reading,	adult,	perception,	cognitive	
	
Pendahuluan	

Membaca	 visual	 telah	menjadi	 bagian	 penting	 di	 era	 serbavisual	 kini.	 Pembaca	
dihadapkan	dengan	berbagai	media	yang	hadir	dengan	moda	yang	makin	kompleks.	Ini	
menunjukkan	 bahwa	 visual	 tidak	 lagi	 berfungsi	 sebagai	 pelengkap	 verbal,	 melainkan	
sebagai	 pembentuk	 makna	 yang	 berperan	 dalam	 proses	 membaca	 (Singleton	 &	
Henderson,	2006).	Namun,	pemahaman	bahwa	visual	sebagai	unsur	pembentuk	makna	
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tidak	 sejalan	 dengan	 bagaimana	 kesiapan	 pembaca	 dalam	 menafsirkan	 visual	 secara	
kristis.	

	Membaca	 visual	 merupakan	 bentuk	 literasi	 visual.	 Namun,	 literasi	 sering	
dipahami	 sebagai	 keterampilan	 melihat	 dan	 menghafal.	 Padahal,	 literasi	 visual	
merupakan	bagian	dari	proses	pembelajaran	berbasis	pengalaman	yang	kreatif	dan	kritis	
sehingga	pembacaan	visual	dibutuhkan	di	era	modern,	 seperti	di	abad	ke-21	sekarang	
(Thompson	et	al.,	2022).	Masalah	yang	muncul	adalah	literasi	visual	diasumsikan	telah	
dikuasai	oleh	pembaca	dewasa	secara	alami	sehingga	kebutuhan	pengembangan	literasi	
visual	cenderung	diabaikan.	Padahal,	kemampuan	memahami	dan	merefleksikan	makna	
visual	 merupakan	 proses	 yang	 perlu	 disadari	 dan	 dipelajari	 secara	 berkelanjutan,	
termasuk	oleh	orang	dewasa	agar	mereka	mampu	berpikir	kreatif	dan	memahami	 ide	
secara	mendalam	(Lopez-Leon,	2020).	Selain	itu,	visual	adalah	media	yang	efektif	untuk	
meningkatkan	empati	orang	dewasa	(Myers	et	al.,	2008).	

Sejumlah	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 perkembangan	 pendidikan	 modern	
sejalan	dengan	perubahan	budaya	belajar	yang	makin	dipengaruhi	oleh	media	visual	dan	
multimodalitas.	Dalam	konteks	ini,	literasi	visual	diposisikan	sebagai	kompetensi	penting	
yang	 menjembatani	 budaya	 verbal	 dan	 budaya	 visual	 dalam	 proses	 pembelajaran	
(Moraes	 &	 Fittipaldi,	 2024).	 Kajian-kajian	 tersebut	 menekankan	 perlunya	 strategi	
membaca	visual	yang	memungkinkan	pembelajar	menafsirkan	makna	secara	kritis	dan	
kreatif,	terutama	dalam	menghadapi	kompleksitas	teks	dan	media	digital	di	abad	ke-21.	

Namun,	kajian	terhadap	penelitian-penelitian	terdahulu	memperlihatkan	bahwa	
fokus	 kajian	 literasi	 visual	 masih	 didominasi	 oleh	 konteks	 pendidikan	 anak-anak.	
Sejumlah	studi	membahas	pentingnya	pengenalan	visual	sejak	usia	dini	dan	manfaatnya	
bagi	 perkembangan	 membaca	 awal	 (López-Escribano	 et	 al.,	 2021;	 Trihastuti,	 2023).	
Kajian	 lain	 menitikberatkan	 pada	 strategi	 penggunaan	 media	 visual	 sebagai	 alat	
pembelajaran	 (Golding	 &	 Verrier,	 2021),	 dan	 pada	 penilaian	 serta	 perkembangan	
keterampilan	berpikir	kritis	melalui	membaca	visual	(Batur	et	al.,	2019;	Brandstetter	et	
al.,	2017;	Brown,	2022;	Callow,	2020).	

Kajian-kajian	 terhadap	 anak-anak	 di	 atas	 menunjukkan	 bahwa	 literasi	 visual	
masih	banyak	dipahami	sebagai	kompetensi	dasar	yang	perlu	dikembangkan	pada	tahap	
awal	 pendidikan.	 Hal	 ini	 membentuk	 asumsi	 bahwa	 orang	 dewasa	 telah	 memiliki	
kemampuan	 membaca	 visual	 yang	 baik	 sehingga	 mereka	 jarang	 diposisikan	 sebagai	
subjek	 kajian	 yang	 memerlukan	 perhatian	 khusus.	 Akibatnya,	 penelitian	 yang	 secara	
khusus	 membahas	 literasi	 atau	 pembacaan	 visual	 pada	 orang	 dewasa	 masih	 relatif	
terbatas.	

Minimnya	kajian	mengenai	 literasi	 visual	 pada	orang	dewasa	 tidak	 serta-merta	
menunjukkan	 bahwa	 kelompok	 ini	 telah	 mahir	 membaca	 visual.	 Tidak	 semua	 orang	
dewasa	 mampu	 memahami	 visual	 secara	 alami.	 Sejumlah	 kendala,	 seperti	 kondisi	
kesehatan	dan	fisik,	pengalaman	belajar	formal	yang	kurang	mendukung,	serta	lemahnya	
orientasi	 belajar	 di	 masa	 lalu,	 dapat	 memengaruhi	 kemampuan	 orang	 dewasa	 dalam	
menafsirkan	visual	secara	kritis	(Sligo	et	al.,	2005).	Perbedaan	antara	asumsi	dalam	kajian	
akademik	dan	realitas	pembaca	dewasa	ini	menunjukkan	adanya	celah	dalam	penelitian	
literasi	 visual,	 khususnya	 dalam	 memahami	 bagaimana	 orang	 dewasa	 membaca	 dan	
memaknai	visual	secara	lebih	mendalam.	

Salah	 satu	 cara	 yang	 berpotensi	 mengembangkan	 literasi	 visual	 pada	 orang	
dewasa	adalah	melalui	sastra.	Sastra	memiliki	posisi	yang	penting	dalam	praktik	literasi	
karena	mampu	menghadirkan	pengalaman	membaca	yang	menarik	dan	bermakna	bagi	
pembaca	(Sutriani,	2025).	Dalam	perkembangan	sastra	kontemporer,	kehadiran	sastra	
bergambar,	 seperti	 komik	 dan	 novel	 grafis	 telah	 menunjukkan	 potensi	 dalam	
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meningkatkan	 minat	 baca	 melalui	 integrasi	 teks	 verbal	 dan	 visual	 (R.	 Thompson	 &	
McIlnay,	 2019).	 Namun,	 sebagian	 besar	 kajian	 mengenai	 sastra	 bergambar	 masih	
menempatkan	visual	sebagai	sarana	pendukung	motivasi	membaca,	bukan	sebagai	objek	
interpretasi	 yang	 memerlukan	 literasi	 visual.	 Padahal,	 menurut	 Wilhelm	 (1995),	
keterlibatan	 dengan	 seni	 visual	 dalam	 membaca	 sastra	 dapat	 membantu	 pembaca	
memahami	teks	secara	lebih	mendalam	melalui	stimulasi	imajinasi,	respons	emosional,	
dan	partisipasi	aktif	dalam	pengalaman	kreatif.	Dengan	demikian,	sastra	bergambar	tidak	
hanya	berfungsi	sebagai	media	yang	menarik,	tetapi	juga	sebagai	ruang	potensial	untuk	
mengkaji	bagaimana	literasi	visual	bekerja	dalam	proses	pemaknaan	sastra,	khususnya	
pada	pembaca	dewasa.	

Dengan	 menggunakan	 kerangka	 literasi	 visual,	 multimodalitas,	 dan	 persepsi,	
sintesis	 ini	 bertujuan	 untuk	 memahami	 pembacaan	 sastra	 berilustrasi	 pada	 orang	
dewasa.	 Literasi	 visual	 dipahami	 sebagai	 kemampuan	 memaknai	 unsur	 visual	 dalam	
interaksi	 dengan	 teks	 verbal,	 sedangkan	 multimodalitas	 menjelaskan	 bagaimana	
berbagai	mode	semiotik	bekerja	bersama	membangun	makna.	 	Sementara	itu,	persepsi	
berfungsi	sebagai	mekanisme	kognitif	yang	memediasi	pemrosesan	visual,	bahasa,	dan	
pengalaman	 pembaca.	 Kerangka	 ini	 digunakan	 sebagai	 landasan	 dalam	 menyintesis	
penelitian	terdahulu	dan	menafsirkan	peran	literasi	visual	dalam	konteks	sastra.	
	
Metode	

Penelitian	 ini	 merupakan	 penelitian	 kualitatif	 dengan	 menggunakan	 metode	
tinjauan	Pustaka.	Tinjauan	pustaka	sebagai	metode	dipilih	karena	penelitian	bertujuan	
untuk	menyintesis	dan	mengkaji	hasil-hasil	penelitian	terdahulu	yang	berkaitan	dengan	
literasi	viual	orang	dewasa	dalam	konteks	sastra.	Data	yang	yang	digunakan	adalah	data	
sekunder,	 yaitu	 artikel	 buku	 akademik,	 prosiding,	 dan	 artikel	 jurnal	 yang	 membahas	
mengenai	 literasi,	 literasi	 visual,	 persepsi	 visual,	 sastra	berilustrasi,	 serta	 kemampuan	
kognitif	orang	dewasa.	Sumber	data	ini	diperoleh	dalam	kurun	waktu	30	tahun	terakhir.	
Pengumpulan	data	dilakukan	melalui	penelusuran	 literatur	dengan	menggunakan	kata	
kunci,	 seperti	 literasi	 visual,	 visual	 literacy,	 adult	 literacy,	 illustrated	 literary,	 buku	
bergambar,	 dan	 sastra	 multimodalitas.	 	 Kemudian,	 data	 dianalisis	 dengan	 tahapan	
membaca	kritis,	mengelompokkan	tema,	membandingkan	temuan,	dan	menyintesiskan	
gagasan	untuk	untuk	merumuskan	konsep	mengenai	literasi	visual	untuk	orang	dewasa	
dalam	konteks	sastra.	
	
Hasil		
Literasi	Visual	pada	Sastra	

Berdasarkan	analisis	literatur,	literasi	dipahami	sebagai	seperangkat	kemampuan	
kognitif	 dan	 sosial	 yang	 memungkinkan	 individu	 berpartisipasi	 dalam	 praktik	
pemaknaan	melalui	berbagai	bentuk	teks	(Serafini	&	Gee,	2014).	Dalam	perkembangan	
literasi,	 perhatian	 terhadap	 visual	 muncul	 sebagai	 perluasan	 dari	 konsep	 literasi.	
Perluasan	 ini	 ditandai	 dengan	 meningkatnya	 penggunaan	 gambar	 dan	 bentuk	
representasi	nonverbal	dalam	komunikasi	dan	pembelajaran.	

Literasi	 visual	dipahami	 sebagai	kemampuan	untuk	mempersepsi,	menafsirkan,	
dan	mengevaluasi	makna	yang	dibangun	melalui	unsur	visual,	termasuk	gambar,	simbol,	
tata	 letak,	dan	 tipografi	 (M.	D.	Avgerinou	&	Pettersson,	2011;	M.	Avgerinou	&	Ericson,	
1997;	Kress	&	Van	Leeuwen,	2006).	Pergeseran	fokus	terhadap	visual	ini	sejalan	dengan	
gagasan	 picture	 turn	 yang	 dikemukakan	 Mitchell	 (1994)	 untuk	 menandai	 perubahan	
paradigma	dalam	cara	manusia	memahami	dan	membangun	realitas	melalui	gambar		
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Dalam	konteks	sastra,	proses	membaca	tidak	hanya	melibatkan	pemahaman	teks	
verbal,	 tetapi	 juga	 interaksi	 dengan	 unsur	 visual	 dan	 pengalaman	 imajinatif	 pembaca.	
Membaca	sastra	dipahami	sebagai	pengalaman	kreatif	yang	melibatkan	pembaca	untuk	
membangun	makna	melalui	 relasi	 antara	 teks,	 visual,	 dan	 pengalaman	 personal	 (Iser,	
2022;	 Werner,	 2002).	 Dengan	 demikian,	 unsur	 visual	 dalam	 sastra	 berkontribusi	
terhadap	pembentukan	makna	dan	pengalaman	estetika	pembaca.	

Hasil	 sintesis	 menunjukkan	 bahwa	 literasi	 visual	 berperan	 sebagai	 jembatan	
dalam	 memahami	 estetika	 dalam	 konteks	 sastra,	 terutama	 pada	 pembaca	 dewasa.	
Berbeda	 dengan	 pembaca	 anak	 yang	 cenderung	 menafsirkan	 visual	 secara	 literal,	
pembaca	dewasa	memanfaatkan	pengalaman	hidup	dan	kognitif	(persepsi)	mereka	untuk	
menafsirkan	 makna	 visual	 secara	 lebih	 kompleks	 dan	 kontekstual.	 Oleh	 karena	 itu,	
pemahaman	 terhadap	 persepsi	 visual	 pembaca	 dewasa	menjadi	 aspek	 penting	 dalam	
kajian	 literasi	 visual	 dalam	 sastra	 dan	 menjadi	 fokus	 pembahasan	 pada	 bagian	
berikutnya.	

		
Persepsi	Orang	Dewasa	Terhadap	Sastra	Berilustrasi	
	 Seperti	 yang	 telah	 disebutkan	 sebelumnya,	 literasi	 visual	 melibatkan	 proses	
persepsi	yang	tidak	terbatas	pada	penglihatan	saja,	tetapi	juga	mencakup	dimensi	kognitif	
dan	emosional.	Persepsi	dapat	dipahami	sebagai	hasil	dari	stimulasi	indra	yang	diproses	
melalui	pengalaman	dan	pengetahuan	individu	(Wade	&	Swanston,	2013).	Dalam	konteks	
membaca	 sastra	 berilustrasi,	 persepsi	 visual	mencakup	 kemampuan	mengenali	 unsur	
visual,	menafsirkan	hubungan	antara	teks	dan	gambar,	serta	membangun	makna.		

Penelitian	Magliano	et	al.	 (2024)	menunjukkan	bahwa	terdapat	perbedaan	pola	
persepsi	 antara	pembaca	dewasa	 yang	memiliki	 tingkat	 literasi	 visual	 tinggi	 dan	 yang	
rendah.	 Pembaca	 dewasa	 yang	 kurang	 mahir	 cenderung	 mengalami	 kesulitan	 dalam	
mengintegrasikan	 informasi	 visual	 dan	 verbal,	 serta	 mengekspresikan	 pemaknaan	
mereka	secara	eksplisit.	Namun,	penggunaan	strategi	thinking	aloud	dalam	membaca	teks	
multimodalitas	memungkinkan	 pembaca	 dewasa	mengungkapkan	 proses	 kognitif	 dan	
interpretatif	 mereka	 sehingga	 kesulitan	 tersebut	 tidak	 dapat	 dipandang	 sebagai	
kekurangan,	melainkan	sebagai	bagian	dari	proses	pengembangan	literasi	visual.	Temuan	
ini	menegaskan	bahwa	persepsi	visual	bersifat	dinamis	dan	dapat	berkembang	melalui	
strategi	reflektif.	

Selain	dimensi	 kognitif,	 persepsi	 visual	 dalam	membaca	 sastra	 juga	melibatkan	
keterlibatan	emosional.	Zhang	(2021)	menemukan	bahwa	 interaksi	dengan	 teks	visual	
dapat	memicu	respons	emosional	yang	lebih	kuat,	yang	dapay	memperdalam	keterlibatan	
pembaca	terhadap	teks.	Dalam	sastra	berilustrasi,	orang	dewasa	tidak	hanya	memproses	
detail	 visual,	 tetapi	 juga	 mengaitkannya	 dengan	 pengalaman	 emosional	 dan	 sosial	
mereka.	Berbeda	dengan	pembaca	anak	yang	cenderung	menafsirkan	visual	secara	literal	
(Trihastuti,	 2023),	 persepsi	 orang	 dewasa	 bersifat	 lebih	 kompleks	 dan	 interpretatif	
karena	 dipengaruhi	 oleh	 pengalaman	 hidup,	 termasuk	 pengalaman	 emosional.	 Ini	
memungkinkan	pembaca	dewasa	membaca	sastra	bergambar	sebagai	ruang	dialog	antara	
teks,	visual,	dan	refleksi	diri,	serta	mendorong	pembacaan	yang	lebih	kritis.	Oleh	karena	
itu,	 persepsi	 orang	 dewasa	 terhadap	 sastra	 berilustrasi	 tidak	 hanya	 merefleksikan	
kemampuan	 membaca	 visual,	 tetapi	 juga	 merefleksikan	 pengalaman	 emosional	 yang	
muncul	dari	teks	verbal	dan	teks	visualnya.		
	
Dampak	Literasi	Visual	bagi	Perkembangan	Kognitif	Orang	Dewasa	

Literasi	 visual	 berkaitan	 erat	 dengan	 kemampuan	 kognitif	 yang	 menjembatani	
persepsi	 visual,	 pemrosesan	 bahasa,	 dan	 aktivitas	 berpikir	 tingkat	 tinggi.	 Penelitian	
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Dehaene	&	Cohen	(2011)	menunjukkan	bahwa	aktivitas	membaca	memanfaatkan	Visual	
Word	Form	Area	(VWFA),	yaitu	area	otak	yang	pada	awalnya	berfungsi	untuk	mengenali	
objek	dan	wajah,	namun	kemudian	beradaptasi	untuk	mengenali	huruf	dan	kata	melalui	
proses	pembelajaran	membaca.	Temuan	ini	menegaskan	bahwa	membaca	berakar	pada	
sistem	pengenalan	visual.	

Sementara	 itu,	 Pellicer-Sánchez	 (2022)	 menunjukkan	 bahwa	 teks	 yang	
mengombinasikan	 unsur	 verbal	 dan	 visual	 dapat	meningkatkan	 pemahaman	pembaca	
serta	 memperdalam	 perhatian	 selama	 proses	 membaca.	 Dalam	 kajiannya,	 partisipan	
menunjukkan	 integrasi	 informasi	 yang	 lebih	 baik	 ketika	 teks	 visual	 mendukung	 teks	
verbal,	 terutama	dalam	memahami	hubungan	antarkonsep.	Temuan	ini	selaras	dengan	
teori	 dual	 coding	 (Paivio,	 1971)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 pemrosesan	 informasi	
berlangsung	melalui	dua	sistem	yang	saling	berinteraksi,	yaitu	sistem	verbal	dan	sistem	
nonverbal	 (visual).	 Berdasarkan	 sintesis	 ini,	 literasi	 visual	 dapat	 dipahami	 sebagai	
kemampuan	kognitif	yang	mengintegrasikan	pemrosesan	linguistik	dan	persepsi	visual	
untuk	membangun	makna	secara	lebih	efektif.	

Selain	 itu,	 perbedaan	 usia	 dan	 pengalaman	 membaca	 juga	 memengaruhi	 cara	
orang	dewasa	memproses	teks	multimodalitas.	Marzban	&	Fábián	(2022),	melalui	studi	
komparatif	terhadap	kelompok	usia	dewasa,	menemukan	bahwa	pembaca	dewasa	yang	
lebih	 muda	 cenderung	 memprioritaskan	 teks	 verbal	 sebagai	 sumber	 utama	 makna.	
Sebaliknya,	 pembaca	 dewasa	 yang	 lebih	 tua	 lebih	 mengandalkan	 teks	 visual	 untuk	
memahami	informasi,	yang	dikaitkan	dengan	perubahan	fungsi	kognitif	serta	kebiasaan	
belajar	sepanjang	hayat.	Temuan	ini	menunjukkan	bahwa	strategi	membaca	visual	tidak	
hanya	bersifat	individual,	tetapi	juga	dipengaruhi	oleh	faktor	perkembangan	kognitif	dan	
pengalaman	membaca.	

Berdasarkan	 temuan-temuan	 tersebut,	 literasi	 visual	 perlu	 dipahami	 sebagai	
kompetensi	 yang	 dapat	 dikembangkan	 sepanjang	 usia	 dewasa.	 Arbuckle	 (2004)	
menegaskan	 bahwa	 pembelajaran	 literasi	 visual	 pada	 orang	 dewasa	 berkontribusi	
terhadap	 peningkatan	 fleksibilitas	 kognitif	 dan	 strategi	 pemahaman.	Hal	 ini	 diperkuat	
oleh	 penelitian	 Liu	 et	 al.	 (2009)yang	menunjukkan	bahwa	penggunaan	 ilustrasi	 dapat	
meningkatkan	 pemahaman	 orang	 lanjut	 usia	 terhadap	 informasi	 tertulis,	 sekaligus	
mengurangi	 beban	 kognitif	 dalam	 memproses	 konsep	 yang	 kompleks.	 Secara	
keseluruhan,	 sintesis	 kajian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 literasi	 visual	 berperan	 penting	
dalam	 mendukung	 perkembangan	 kognitif	 orang	 dewasa,	 khususnya	 dalam	
mengintegrasikan	persepsi	visual,	bahasa,	dan	pengalaman	belajar.	

Dengan	 demikian,	 literasi	 visual	 berkontribusi	 terhadap	 peningkatan	 kognitif	
orang	 dewasa	 dengan	 menumbuhkan	 kreativitas,	 memperkuat	 pemahaman,	 dan	
mendukung	 pemrosesan	 makna	 yang	 kompleks.	 Meskipun	 Blythe	 et	 al.,	 (2009)	
menunjukkan	 bahwa	 kemampuan	 memahami	 visual	 cenderung	 menurun	 seiring	
bertambahnya	 usia,	 temuan-temuan	 dalam	 kajian	 ini	 mengindikasikan	 bahwa	
keterbatasan	 tersebut	 tidak	bersifat	 pasti.	Orang	dewasa	 tetap	dapat	mengoptimalkan	
pemahaman	 visual	 melalui	 strategi	 pemrosesan	 yang	 terarah	 dan	 reflektif,	 terutama	
ketika	visual	diintegrasikan	dalam	konteks	sastra.	

Berbeda	dengan	penelitian	sebelumnya	yang	memandang	 literasi	visual	sebagai	
keterampilan	 persepsi	 atau	 alat	 bantu	 untuk	 memahami	 informasi,	 sintesis	 ini	
menunjukkan	bahwa	literasi	visual	dalam	sastra	berfungsi	sebagai	mekanisme	kognitif-
interpretatif.	Dalam	konteks	ini,	pembaca	dewasa	tidak	hanya	memproses	visual	secara	
estetis,	tetapi	juga	mengintegrasikan	unsur	visual	dan	verbal	untuk	menafsirkan	makna,	
mengaktifkan	memori,	 serta	merefleksikan	 pengalaman	 personal	 dan	 emosional.	 Oleh	
karena	itu,	literasi	visual	pada	orang	dewasa	tidak	sekadar	memperkuat	hubungan	antara	
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visual	 dan	 verbal,	 tetapi	 juga	 mendukung	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 dan	 adaptasi	
terhadap	kompleksitas	komunikasi	visual	di	era	informasi.	
	
Simpulan	
	 Berdasarkan	sintesis	kajian	pustaka,	artikel	ini	menunjukkan	bahwa	literasi	visual	
dalam	 konteks	 sastra	 tidak	 dapat	 dipahami	 semata	 sebagai	 keterampilan	 persepsi,	
melainkan	sebagai	proses	kognitif-interpretatif	yang	melibatkan	integrasi	persepsi	visual,	
pemrosesan	 bahasa,	 dan	 pengalaman	 hidup	 pembaca	 dewasa.	 Hasil	 kajian	 ini	
menegaskan	bahwa	pembaca	dewasa	memaknai	teks	sastra	berilustrasi	secara	kompleks	
dan	 reflektif,	 dengan	memanfaatkan	 strategi	 interpretatif	 yang	berkembang	 sepanjang	
pengalaman	membaca	dan	kehidupan	mereka.	

Artikel	 ini	 berkontribusi	 dengan	 mengintegrasikan	 perspektif	 literasi	 visual,	
multimodalitas,	 dan	 persepsi	 dalam	 satu	 kerangka	 konseptual	 untuk	 memahami	
pembacaan	sastra	pada	orang	dewasa.	Integrasi	ini	memperluas	kajian	literasi	visual	yang	
sebelumnya	lebih	banyak	berfokus	pada	anak-anak	atau	memandang	visual	sebagai	alat	
bantu	pemahaman,	dengan	menempatkan	sastra	sebagai	ruang	kognitif	dan	estetis	bagi	
pembaca	 dewasa.	 Selain	 itu,	 temuan	 sintesis	 ini	 mengimplikasikan	 pentingnya	
pengembangan	strategi	literasi	visual	yang	reflektif	dan	kontekstual	dalam	pembelajaran	
sastra	 orang	 dewasa.	 Penelitian	 selanjutnya	 disarankan	 untuk	 menguji	 kerangka	
konseptual	 ini	melalui	studi	empiris	untuk	memperdalam	pemahaman	tentang	praktik	
literasi	visual	orang	dewasa	dalam	berbagai	konteks	sastra	dan	budaya.	
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